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ABSTRAK  

 

Nama : Rega Firmansyah 

NPM : 6051901119 

Judul : Peran Minsk Group dari Organization  For Security 

And Cooperation In Europe Terhadap Terciptanya 

Solusi Damai antara Armenia dan Azerbaijan 

 

Penelitian ini berlandaskan permasalahan yang dirumuskan terkait bagaimana upaya 

dari Minsk Group, sebuah organ yang ada di dalam organisasi internasional bernama 

Organization  For Security And Cooperation In Europe yang bekerja di bidang Keamanan 

dan Kerjasama di Eropa terhadap penyelesaian sengketa di Nagorno-Karabakh. Dengan 

demikian tujuan dari penelitian ini yakni untuk menggambarkan apa saja upaya Minsk Group 

dalam terciptanya sebuah solusi damai antara Armenia dan Azerbaijan. Metode yang 

digunakan dalam penulisan ini yakni yuridis normatif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat dinyatakan bahwa 

upaya Minsk Group dalam terciptanya solusi damai antara Armenia dan Azerbaijan yaitu 

dengan cara menjadi mediator untuk memfasilitasi negosiasi kedua belah pihak yang 

berkonflik untuk penyelesaian damai dan komprehensif serta mempromosikan penyelesaian 

konflik dengan cara kesepakatan damai tanpa menggunakan kekuatan. 

 

Kata Kunci: Organization  For Security And Cooperation In Europe, Minsk Group, solusi 

damai, Konflik Armenia dan Azerbaijan, Nagorno-Karabakh. 
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ABSTRACT 

 

Name : Rega Firmansyah 

Student identification number : 6051901119 

Title : The Role of the Minsk Group from the Organization for 

Security and Cooperation in Europe in Creating a 

Peaceful Solution between Armenia and Azerbaijan 

 

This research is based on the formulated problems related to the efforts of the Minsk 

Group, an organ within an international Organization  called the Organization for Security 

and Cooperation in Europe which works in the field of Security and Cooperation in Europe to 

resolve disputes in Nagorno-Karabakh. Therefore the main objective of this research is to 

describe the work of the Minsk Group's efforts in creating a peaceful solution between Armenia 

and Azerbaijan. The method used in this paper is normative juridical. 

Based on the research conducted by the author, it can be stated that the efforts of the 

Minsk Group in creating a peaceful solution between Armenia and Azerbaijan are by becoming 

a mediator to facilitate negotiations between the two conflicting parties for a peaceful and 

comprehensive resolution and promoting conflict resolution by way of a peace agreement 

without using strength. 
 

Keywords : Organization  For Security And Cooperation In Europe, Minsk Group, peaceful 

solution, Conflict of Armenia and Azerbaijan, Nagorno-Karabakh. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Armenia dan Azerbaijan yakni suatu negara yang ada di wilayah Kaukasus Selatan, 

kedua negara tersebut merupakan pecahan dari Uni Soviet.1 Kedua negara tersebut 

memiliki sengketa yakni perebutan wilayah di perbatasan kedua negara yang bernama 

Nagorno-Karabakh. Nagorno-Karabakh secara internasional diakui sebagai bagian dari 

Azerbaijan, namun 95%  masyarakat disana merupakan etnis Armenia.2 Kemudian pada 

tahun 1988, dengan adanya glasnost policy yang berisi mengenai peningkatan 

keterbukaan dan transparansi dalam lembaga dan kegiatan pemerintah di Uni Soviet yang 

dilakukan oleh Presiden Mikhail Gorbachev, tercipta demonstrasi di daerah Nagorno-

Karabakh.3 Hal tersebut diindikasi dengan adanya mayoritas masyarakat yang beretnis 

Armenia menuntut untuk bergabung dengan Armenia walaupun secara teritorial, wilayah 

tersebut masuk kedalam teritori Azerbaijan.4 Azerbaijan tidak menerima tuntutan seperti 

itu karena Nagorno-Karabakh dirasa memang wilayah kedaulatannya.5 Pada saat itu, Uni 

Soviet pun secara tegas menentang untuk melakukan pemindahan daerah Nagorno-

Karabakh untuk Armenia.6  

Ketegangan sempat diredam pada saat kedua negara tersebut bergabung ke Uni 

Soviet.7 Namun pada saat kekuasaan Soviet terhadap negara satelitnya memburuk sekitar 

tahun 1980, permusuhan kembali terjadi sehingga terjadi sebuah perang enam tahun 

lamanya tepat pada seusai Nagorno-Karabakh menyatakan kemerdekaannya pada tahun 

1991 serta menyatakan bergabung dengan Armenia di tahun.8 Berawal pada saat 

pemerintahan komunis Uni Soviet hancur di tahun 1991, penduduk di wilayah Nagorno-

 
1 Herlan Febriani, “Isu Kejahatan Perang dalam Penyelesaian Konflik Azerbaijan-Armenia 

Memperebutkan Nagorno-Karabakh,” Journal Hubungan Internasional, Volume 4, Nomor 1 (2018). 

Halaman 56. 
2  Ibid,. 
3  Ibid,. 
4 Muhamad Afi, “Kegagalan Upaya Mediasi Antara Armenia Dan Azerbaijan Dalam Konflik Nagorno-

Karabakh,” Journal Hubungan Internasional, Volume 5, Nomor 2 (2019):448-457. Halaman 448. 
5  Ibid,. 
6  Ibid,. 
7 Ensi Adistya, “Keterlibatan Rusia Dalam Upaya Resolusi Konflik Nagorno-Karabakh Antara 

Armenia Dan Azerbaijan 2008-2012,” Jurnal Hubungan Internasional, Volume 2, Nomor 3 (2013). 

Halaman 56. 
8   Ibid,. 
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Karabakh menyatakan diri sebagai negara merdeka serta menyatakan bahwa otoritas 

Azerbaijan di wilayah tersebut sudah tidak dapat diberlakukan.9 Pada saat Soviet dalam 

hal ini pasukannya melepaskan wilayah Nagorno-Karabakh pada tahun 1992, etnis 

Armenia dan Azerbaijan semakin intensif berkonflik hingga terjadi perang yang cukup 

hebat.10 Armada Armenia berhasil menduduki 20% hingga 25% dari wilayah Azerbaijan 

sehingga ada 450.000 hingga 500.000 masyarakat beretnis Azeri (etnis Azerbaijan) 

dievakuasi akibat dari serangan hebat yang dilakukan oleh pasukan Armenia pada tahun 

1993 tersebut.11 Dengan adanya konflik tersebut, nyatanya tidak membuat wilayah 

tersebut mendapatkan kedudukan yang  pasti walaupun sudah menyatakan diri menjadi 

negara  yang  terpisah  dari bagian negara Azerbaijan di tahun 1991.12 Hingga akhirnya 

pada saat dimediasi oleh Rusia, terciptalah kesepakatan gencatan senjata yang  pada 

tahun 1994 yang menyebabkan wilayah Nagorno-Karabakh diberikan otonom untuk 

pemerintahannya sendiri.13 Gencatan senjata pada bulan Mei 1994 diumumkan oleh 

Menteri Pertahanan Rusia yang bernama Pavel Grachev serta ditandatangani oleh kedua 

belah Menteri Pertahanan baik dari pihak Armenia maupun dari pihak Azerbaijan pada 

Juli 1994.14 

Sementara itu, di tahun 1992, lahirlah Minsk Group (selanjutnya disebut Minsk 

Group OSCE) dibentuk oleh Organization for Security and Co-operation in Europe 

(OSCE) dengan tujuan untuk menengahi konflik yang berlangsung di Nagorno-Karabakh 

dengan cara melakukan upaya solusi damai.15 Minsk Group OSCE berupaya selaku 

mediator yang memfasilitasi pertemuan kedua belah pihak yang berkonflik tersebut, 

sehingga tercipta penyelesaian konflik kedua belah pihak dapat segera tercapai.16 Dalam 

misi perdamaian tersebut, Minsk Group OSCE memiliki tiga negara sebagai co-chairman 

atau bisa juga disebut ketua bersama mempunyai peran yang sangat esensial pada saat 

 
9 Muhamad Afi, Op.Cit., Halaman 448. 
10  Ibid,. 
11 Ibid,. 
12 Ensi Adistya, Op.Cit., Halaman 2. 
13 Irene Sargsyan, “International Mediation in Theory and Practice: Lesson of Nagorno-Karabakh,” 

Policy Documentation Center, 2003.  
14 Muhamad Afi, Op.Cit., Halaman 448. 
15  Ibid,. 
16  Ibid,. 
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terjadinya suatu mediasi, yakni delegasi dari Perancis, Federasi Rusia, serta Amerika 

Serikat.17  

Rusia selaku co-chairman dari Minsk Group OSCE dapat disebut sebagai negara 

yang sangat berperan dalam proses mediasi.18 Rusia telah menginisiasi konferensi tingkat 

tinggi (KTT) Minsk Group OSCE yang diselenggarakan untuk fasilitas negosiasi antara 

Armenia dan Azerbaijan mulai pada tahun 2009 hingga 2012.19 Hal yang dilakukan oleh 

co-chairman sebagai mediator, dapat ditinjau bahwa peran OSCE seyogyanya sebagai 

mediasi murni (pure mediation) tanpa adanya power mediation yang menggunakan 

kekuatan dan memberikan hukuman kepada pihak yang berkonflik.20 Selaku mediator 

murni,  sejak tahun 2010 Minsk Group OSCE menjadi mediator yang paling aktif 

memfasilitasi negosiasi antara Armenia dan Azerbaijan.21 Hasil dari negosiasi yang 

sudah difasilitasi memperlihatkan upaya dalam menghadirkan konteks positif yang 

kondusif dengan mempersuasi kedua belah pihak, yang selanjutnya menghasilkan 

kesepakatan yang menggagas perkembangan resolusi sebuah konflik.22 Kemudian, atas 

adanya tindakan tersebut, nyatanya disambut baik oleh kedua pejabat tinggi dari belah 

pihak yang bersengketa yaitu Armenia dan Azerbaijan.23 Pada perkembangan akhir dari 

kasus tersebut, tercatat bahwa Armenia dan Azerbaijan telah sepakat untuk 

melaksanakan gencatan senjata total dengan Rusia selaku mediator yang merangkap 

sebagai Pimpinan dari Minsk Group OSCE pada Selasa, 10 November 2020 untuk 

mengakhiri konflik yang berkepanjangan di Nagorno-Karabakh.24 Dengan adanya 

serangkaian kemenangan Azerbaijan untuk merebut kembali wilayah tersebut, pada 

akhirnya pengumuman Gencatan senjata diumumkan. 

Organization  For Security And Cooperation In Europe (yang selanjutnya disebut 

OSCE) yaitu Organisasi internasional yang berfokus di bidang Keamanan dan Kerjasama 

di Eropa memainkan peranan yang sangat esensial dalam penyelesaian sengketa di 

Nagorno-Karabakh karena berupaya agar suatu sengketa dapat diselesaikan oleh para 

 
17  Ibid,. 
18  Ibid,. 
19 Ibid,. 
20 Ensi Adistya, Op.Cit. 
21  Ibid,. 
22 Ibid,. 
23 Ibid,. 
24 Ardi Priyatno Utomo, "PM Armenia Umumkan "Gencatan Senjata Menyakitkan" dengan Azerbaijan 

di Nagorno-Karabakh," Kompas.com, November 10, 2020. 
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pihak secara damai.25 Minsk Group merupakan organ dari OSCE yang memiliki tugas 

untuk mempelopori solusi damai dalam hal ini berupa mediasi bagi konflik Nagorno-

Karabakh dengan susunan ketua bersama (co-chairman) yaitu Perancis, Federasi Rusia, 

serta Amerika Serikat.26 Pertempuran antara kedua belah pihak yang berkonflik dapat 

diredam, pelanggaran gencatan senjata menurun, serta penurunan korban dapat 

terlaksana selama proses mediasi ini berlangsung.27 Bilamana dilihat dari pengertian 

Gencatan Senjata itu sendiri, maka istilah Gencatan Senjata memiliki arti bahwa 

penghentian total permusuhan bersenjata yang tentukan oleh prinsip-prinsip yang 

mengatur gencatan senjata.28 Seperti halnya Armenia dan Azerbaijan yang telah 

menyepakati mediasi dengan cara melakukan perjanjian gencatan senjata total pada 

Selasa, tanggal 10 November tahun 2020, untuk mengakhiri perang di Nagorno-

Karabakh.29 Atas dasar itu, peneliti mengkaji dan menganalisis peran OSCE dalam solusi 

secara damai lebih lanjut dalam penelitian hukum yang berjudul Peran Minsk Group 

Dari Organization  For Security And Cooperation In Europe Terhadap Terciptanya 

Solusi Damai Antara Armenia Dan Azerbaijan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan adanya latar belakang tersebut, peneliti berupaya untuk membahas berbagai 

masalah yang telah dirumuskan dalam beberapa pertanyaan yakni: 

1. Bagaimana latar belakang sengketa yang terjadi di Nagorno-Karabakh antara 

Armenia dan Azerbaijan? 

2. Apa dasar kewenangan yang dimiliki Minsk Group Organization  For Security And 

Cooperation In Europe dalam memberikan solusi damai antara Armenia dan 

Azerbaijan? 

 
25 Organization  for Security and Co-operation in Europe, “OSCE Minsk Group”, 

https://www.osce.org/mg. 
26 Anna Yulia Hartati, “Konflik Azerbaijan Dengan Armenia Atas Wilayah Nagorno-Karabakh Dalam 

Konteks Hukum Internasional”, Jurnal Ilmiah Ilmu Hukum QISTIE Vol. 13 No. 2 November 2020. 
27 Andhika Dewantara, Muhammad Yamin, “Analisis Peran Rusia sebagai Mediator dalam 

Penyelesaian Konflik Nagorno Karabakh Periode 2008-2016,” Insignia Journal of International 

Relations Volume 6 Nomor 1 (2019), Halaman 74. 
28 Britannica, T. Editors of Encyclopaedia. "Cease-Fire", https://www.britannica.com/topic/cease-fire 
29 Ibid,. 

https://www.britannica.com/topic/cease-fire
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3. Apa saja faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Minsk Group Organization  For 

Security And Cooperation In Europe terhadap solusi damai antara negara Armenia 

dan Azerbaijan ? 

 

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam Penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya serta proses sengketa yang terjadi  

antara Armenia dan Azerbaijan di wilayah Nagorno-Karabakh. 

2. Untuk mengetahui dasar hukum Minsk Group Organization  For Security And 

Cooperation In Europe dalam memberikan solusi damai antara negara 

Armenia dan Azerbaijan. 

3. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Minsk Group 

Organization  For Security And Cooperation In Europe terhadap solusi damai 

antara negara Armenia dan Azerbaijan. 

 

B. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat  teoritis pada penelitian  ini  yaitu dapat dijadikan sumbangsih ilmu  

terhadap akademisi,  terkhusus kepada mahasiswa  Hukum yang  akan 

membahas materi yang sama terkait peran  Organization  For Security And 

Cooperation In Europe selaku Organisasi Internasional dalam melakukan 

solusi damai pada sengketa internasional. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat   praktis   dari   penelitian   ini   yaitu semoga penelitian ini  dapat 

dijadikan suatu sumbangan  informasi  kepada segala pihak terkait materi 

serupa, terutama terkait materi mengenai Peran Minsk Group Organization  

For Security And Cooperation In Europe terhadap solusi damai dalam rangka 

menjamin perdamaian antar negara yakni Armenia dan Azerbaijan.  
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1.4. Metode Penelitian 

Peneliti memakai metode penelitian yuridis normatif di mana metode tersebut 

dipakai untuk mengetahui dan menganalisis kasus hukum melalui pendekatan hukum 

normatif yang ada dalam kasus.  Pendekatan yuridis normatif adalah suatu pendekatan 

yang dilakukan dengan cara menganalisis kaidah, norma, serta ketentuan yang memiliki 

keterkaitan dengan permasalahan yang dibahas.30 Oleh karenanya, penelitian ini 

memakai pendekatan hukum normatif, yakni pendekatan hukum yang dilakukan dengan 

cara meneliti norma tertulis yang menjadi data sekunder, yang berakar dari bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder serta bahan hukum tersier. Pendekatan pada penelitian 

ini dilaksanakan untuk menggabungkan berbagai macam perjanjian internasional, teori, 

dokumen, serta ketentuan yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. Dengan 

menganalisis ketentuan, kaidah, aturan, atau ketentuan hukum beserta asas hukum yang 

ada kaitannya dengan judul Penelitian Hukum ini dan berhubungan dengan permasalahan 

yang dibahas, maka hal tersebutlah yang menjadi Pendekatannya. Peneliti menggunakan 

sumber hukum primer, sekunder dan tersier sebagaimana berikut: 

1. Sumber hukum primer merupakan sumber hukum yang sangat esensial pada 

penelitian hukum yang akan diteliti, terdiri dari Perjanjian internasional yang 

memiliki kaitan erat dengan penelitian yang dilakukan seperti: The Helsinki Final 

Act (1975), The Paris Charter for a New Europe (1990), Bishkek Protocol (1994), 

Mandate for the Co-Chairs of the Minsk Process (1995), The Istanbul Charter 

for European Security (1999), Madrid Principles (2007), The Astana 

Commemorative Declaration: Towards a Security Community (2010). 

2. Sumber hukum sekunder merupakan sumber hukum pustaka yang memiliki 

keterkaitan dengan objek penelitian seperti buku, dokumen dan publikasi yang 

berkaitan erat dengan masalah yang diteliti seperti hasil ilmiah para sarjana hasil 

penelitian, internet dan jurnal. Dalam hal ini, Sumber hukum sekunder yang akan 

dipakai dalam penelitian ini yaitu buku, adapun jurnal internasional, serta artikel 

yang diambil dari internet. 

3. Sumber hukum tersier, yakni suatu sumber acuan yang memberikan pengertian, 

definisi, informasi, serta penjelasan terhadap sumber hukum primer dan sumber 

 
30 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum. (Jakarta: UI Press, 2007), Halaman 56. 

https://www.osce.org/helsinki-final-act
https://www.osce.org/helsinki-final-act
https://www.osce.org/node/39516
https://www.osce.org/mc/39569
https://www.osce.org/mc/39569
https://www.osce.org/mc/74985
https://www.osce.org/mc/74985
https://www.osce.org/mc/74985
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hukum sekunder. Dalam hal ini, sumber hukum tersier yang dipakai yakni Kamus 

Hukum. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

1. BAB I: PENDAHULUAN 

Pada Bab I mengulas terkait perumusan pertanyaan yang berisi mengenai latar 

belakang masalah, maksud dan tujuan penulisan, metode penelitian yang akan 

digunakan serta sistematika penulisan, sehingga penguji maupun pembaca dapat 

memahami inti masalah yang nantinya akan diselesaikan secara garis besar. 

 

2. BAB II: KONFLIK ANTARA ARMENIA DAN AZERBAIJAN ATAS 

WILAYAH NAGORNO-KARABAKH 

Pada bab ini membahas mengenai asal mula terjadinya sengketa yang terjadi atas 

Armenia dan Azerbaijan serta memaparkan sengketa yang terjadi dari segi 

historis mencakup  gambaran  umum serta kejahatan perang yang terjadi  

mengenai konflik di Nagorno-Karabakh. 

 

3. BAB III: UPAYA PENCAPAIAN SOLUSI DAMAI ANTARA ARMENIA 

DAN AZERBAIJAN 

Pada bab III membahas mengenai upaya apa saja yang sudah dilalui oleh Minsk 

Group Organization  For Security And Cooperation In Europe maupun pihak lain 

demi terciptanya solusi damai antara Armenia dan Azerbaijan. 

 

4. BAB IV: PERAN MINSK GROUP OSCE TERHADAP TERCIPTANYA 

SOLUSI DAMAI ANTARA ARMENIA DAN AZERBAIJAN 

Pada bab ini membahas tentang peran Minsk Group OSCE selaku Organisasi 

Internasional terhadap terciptanya solusi damai antara Armenia dan Azerbaijan. 

 

5. BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian tentang peran Minsk Group OSCE 

selaku Organisasi Internasional terhadap terciptanya solusi damai antara armenia 

dan Azerbaijan. 
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